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ALEKSANDER SULLENG {4591030035). Pengaruh Pember jan
Berbagai Jdenis Pupub Daun Terhadap Produksi Tanaman Kapas

{Cozsypium hirsutum L.) di Lahan Sawah Bero. {131

bawah bimbingan H. AMBO /LA, ARIFIN SOEMEDI, dan
HAERUDDIN C. MADDI.

Praktik lapang ini dilsksanakan di Kelurahan
Sombalabella, Kecamatan Polongbangkeng Selatan, Kabunpaten

-
<

untl sampai Nopember 1995,

[

akalar yang berlangsung moelai
bertujuan untuoek mengetahui pengaruh  pemberien berbagai

Jenis gupued daun terhadap produksi tanaman Yapas di lahan

sawah bero setelah padi.
Praktik  lapang ini dilaksanakan dalam bentuk  por-

cobaar  becdasarkan Rancangan Acak Keleoespek yang terdics

-4

dari  enam perlakuan dengan 3 wlangan. Jenis pupni daun

yang dicobakan vaitu tanigrow, canggih, topsil, sSuner igs
green,  super ferti, dan ditambsh dengan kontrol {tanpa

Hasii percobaan menunjukkan bahwa penggunaan her-

bagai jenis pupuk daun memperlihatkan pengaruh  nyatas
terhadap . jumlah cabang generatif, jumlah ball  terbentuk

vang dipanen;, dan produksi kapas berbiji per petak.
Mamun penggunaan punuk daun tanigrow memberikan produksi
serat  kepas berbiji yang tertinggi yaitu 9,92 kg per

-

petab, setara dengan 3,97 ton per hektar.



KATA PENGANTAR

Puii dan syukur pernulis panjatkan ke hadirat Tuban
Yang Maha Kuasa, karena atas bimbingan dan pertolongan—
Mya sebingga penulis dapat menyusun dan menyelesatkan
laporan hasil praktik lapang.

Ucapan terima bkasih  yang setinggi-tingginya di-
sampaikan kepada Br. ir. H. Ambo Aia, MS.,
Ir. Arifin Soemedi dan Ir. Haeruddin C. Maddi, M.Sp atas
segala bimbingan, petunjuk, saran dan nasehatnya mulail
dari rencans pensliitian Eingga selesainya laporan ini
dibuat. Hrapan yang sSama disampaitan kepada
Ir. Jamaluddin Maknum selaku Kepala Dinas Perkebunan
Tingkat II Takalar bersama aparatnya dan Arsyat Dg.Matu’
bersama keluarga yang telah memberikan bantuan baik moril
maupurn materil |

Hcapan terima kasih juga disampaikan kepada Dekan
Fakultas Pertanian dan segenap Civitas-ékademika Fakultas
Pertanian Universitas "45", serta rekan—rekan mahasiswa
vang turut membantu selama penulis di hangku perkualiahan
maupun selama praktik lapang dan penyusunan laporan ini.

Kepada keduea orang tuaku tercinta Suleman Sulleng
dan Ester Manda’ serta adik—adikku terkasih diucapkan
terima kasih dan penghargaan yang sstinggi-tingginva atas
segala nasehat, arahan, kasih sayang serta iringan do'a

selama penulis menuntut ilmu di bangku perkuliahan.




akhirnya harapan penulis, semoga laporan ini  dapat
memberikan  informasi yang bermanfaat kepada semua pihak
yang ingin esenerapkan intensifikasi  pertanian  dengan
menggunakan  pupuk daun sebagai salah satu  alternmatif
dalam usaha pengesmbangan dan peningkatan produksi tanaman

kapas.

Yiung Pandang, Maret 1997

Penuwulis



DAFTAR ISI

Halaman
DABFTAR TABEL .. it i i i e s i s s e m e csecmmarenrroeneens= ix
DAFTAR GAMBAR . @ i it ittt et e r e racconreanreacascannea »

PENDAHULUIAN .. i i s i et te e isccnnnnes 1

TINIAUAN PUSTAKA . i i i s cr e arncrnennaceanes 4
Morfologi Tamaman KapaS .cveceeemeacoacaanenens 4
Syarat Tumbuh e e et e car s 7
Pupuk dan Pemupukan & o o e e re e cmmocmaenaman- 10

Komposisi Unsur Hara Yang Terkandung Dalam

.
A
t
1
»
t
1
L]
t
T
L)
1
1]
b
N

lasing Pupuk Deun .. .. ..

Baun Yang Digunakan ... .........

'
1
a
»
1
)
.
L}
]
.
4
1
[
0

BAHAN DAN METODE . o e e e e e e e e e e e 19

Metode PerCobaan . .ouee . ee e coeecanenenceasenn 17
Pelaksanaan PR~ R -ui 2G
Pongamatlan ... e i ittt e e e e e e a .. 22

HASIL DAN PEMBAHASON ... .. it i it i re e emcranen- 24

-

H

£ SR 24

n

»

Pemballa@sSan .. .. et mcemrmcroarenrcescneeanenn. 27




KESIMPULAN DAN SORAN ... ..cucmvenna femme e cemon
Kesimpulan ... ...t i cr it e e n.eae

E 7= ¥ -



Nomor

1.

DAFTAR TABEL

Teks Halaman

Rata-rata Jumlah Cabang Generatif Yang
Terbentuk (Batang) ...... crerecreevevennans

Rata-rata Jumlah Ball Terbentuk yang
Dipanen {(buah) ... ...... cevevossescrece X .

Rata-rata Produksi Serat Kapas Berbiji
Per Petak (Kg) ................ ceet e

Lampiran

Deckripsi Tanaman Kapas Varietas Fakta-1 ...

Jumlat Cabang Generatif Yang Terbentuk

(Batang) ............. ol o o f % Ko o o o . - .
Sidik Ragam Jumlah Cabang Generatif yang

Terbentuk ... .. ... ............. . 00000
Persentase Boll Yang Gugur (L) ............

Sidik Ragam Persentase Boll Yang Gugur ....

Jumlah Boll Terbentuk Yang Dipanen
Ghush IS . .y Sapeaa i | c

Sidik Ragam Jumlah Boll Terbentuk Yang
Dipadehunuupuuy .. ¥ . b allpresayy F

Serat Kapas Berbiji Kering Panen
SR KEFOE Dt ] o Tl N S

Sidik Ragam Bobot Serat Kapas Berbiji Kering
Panen Per Boll ................0.... cese e

Produksi Serat Kapas Berbiji Per Petak
L. I ce s nveveeee s

Sidik Ragam Produksi Serat Kapas Berbiji
Per Petak ............ ce e cereonas cee o

Produksi Serat Kapas Berbiji Per Hektar
(Ton) ............ ceecacreeseans ceec e naenaa

Sidik Ragam Produksi Serat Kapas Berbiji
Per Petak ..................... t et e

24

26

28

7]
0

41

42

42

a4

44

43

45

46

46




DAFTAR GAMBAR

Momar Halaman
Teks
i. Histogram Persentase Boll Yang Gugur ........ 25
2. Histogram Bobot Serat Kapas Berbiji Kering
Panen Per Boll f e s e et e e e e et e en e . 27
Lampiran
. Denah Percobaan di Lapans ..o imnnnenennn. z8



PENDAHUL UAN

Latar Belakang

Sampai pada repelita V tkebutuhan kapas semakin
meningkat, sementara produksi kapas di  Indonesia masih
sangat rendah sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan
kapas dalam negeri. Bkibatnya ialah Indonesia harus
mengimpor kapas dari luar seperti Amerika Serikat, Uni
Soviet, Pakistan dan Amerika Serikat.

Sjarifuddin Baharsjah (1999}, memaparkan bahwa
produksi tanaman kapas dg Indonesia selama repelita V
yaitu hanya mencapai 3.000 - §.000 ton per tahun dengan
areal tanam sekitar 20.000 hingga 37.000 ton ha. Angka
ini sangat jauh jika dibandingkan dengan kebutuhan kapas
yang mencapai 830.000 ton pada tahun 1994/1995. Kebutuh-—
an ini diperkirakan meningkat lagi hingga 720.000 ton 4
tahun kemudian.

Di Sulawesi Selatan pada tahun 1995, luas pertanaman
kapas adalah 10.6%0 ha dengan produksi sebanyak 5.108 ton
dan produktivitasnya sebesar 928 kg per hektar. Hasil
ini masih jauh di bawah potensi produksi yang umusnya
dapat wmencapai 2 -~ 3 ton per hektar kapas berbiji
(Anonim, 1296). Khusus di Takalar, produktivitas kapas
vang dicapai masih berada di bawah produktivitas rata-
rata Sulawesi Gelatan yaitu 464 kg per hektar, dengan

areal tanam yang masih terbatas pada lakan—-lahan tertentu

terutama pada lahan kering (Anoniam, 1994) .,
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Untuk mengantisipasi terbatasnya serat kapas sebagai

bahan baku industri sandang akibat rendahnya produksi dan

terbatasnya lahan pengembangan tanaman lapas, maka
pemerintah mengupayakan  program ekstensifikasi dan
intensisifkasi pada lahan sawah bero dalam upaya

peningkatan produksi  dan produktivitas tanaman kapas.
Menurut Hasram (19933, untuk meningkatkan praoduksi
tanaman kapas maka perlu dicarikan alternatif pengembang-
‘annya, diantaranya ialah pemanfaatan lahan sawah bero
yeng cukup luas di Sulawesi selatan.

Luas lahan sawah bero di Sulawesi Selatan yaitu
147.323 ha, dan khusus di Kabupaten Takalar mencapai
13,675 hekiar (Christianto Lopulise, 1991). tahan sawah
bero vang cukup luas di Takalar sangat potensial untuk
pengembangan tanaman kapas, karena didukung oleh kemajuan
teknologi yaitu adanys sistim pompanisasi yang dapat
mengatasi terbatasnya persediaan air secara alami.

Produksi kapas pada lahan sawah bero di Sulawesi
Selatan relatif masih rendah dan sangat bervariasi
menurut waktu dan lokasi, yaitu 0,5 sampai kurang dari 3
ton kapas berbiji per hektar (Masganti, dalam Christianto
Lopulisa, 1991). Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka
salah satu alternzatif yang dapat ditempuh, vaitu meng-—
optimalkan penggunaan pupuk baik melalui tanah maupun
melalui daun berupa pupuk daun sebagai pupuk pelengkap.

Pemupukan lewat daun pada tanaman kapas masih{géring

diabaikan, padahal kontribusinya sangat berarti sebagai




pelengkap unsur hara Yang diserap tanaman dari dalam
tanah yang usumnya hanya mengandung unsur hara makro.
Rendatnya pemanfaatan pupuk daun pada tanaman kapas,
merupakan gambaran masih kurangnya respon petani dalam
memilih alternatif yang tersedia seperti pupuk daun yang
mudahh didapatkan di pasaran dan penggunaannya sudah di-
lakukan yang dapat meningkatkan produksi tanaman kapas.
Sehubungan dengan hal-—hal tersebat, maka dipandang
perlu  untuk melakukan penelitian menyangkut peningkatan
praoduktivitas lahan dan kapas dengan memilih S jenis
pupuk daun yang relatif masih baru menyangkut komposisi

dan kandungan unsur haranva.

Hipotesis
Terdapat satu atau lebih Jenis pupuk daun yang akan
memberikan pengaruh yang baik terhadap peningkatan

produksi tanaman kapas di lahan sawah bero setelah padi.

Jujuan dan Kegunaan

Percobaan ini bertujuan untuk mengetatwi pengaruh.
pemberian berbagai jenis pupuk daun terhadap produksi
tanaman kapas di lahan sawah bero setelah padi.

Hasil percobaan ini diharapkan dapat menjadi acuan
dalam memilibh jenis pupuk daun untuk mencapai produksi

dan produktivitas tanaman kapas yang memuaskan.



TINJAUAN PUSATAKA

Morfologi Tanaman Kapas

Tanaman kapas adalah merupakan salah  satu  tanaman

dikotil dan masuk keluarga Malvaceze. Malvaceae terbagi
meniadi dua suku, masing-masing Gossypieae dan Hibisceae.

Gossypium hirsutum termasuk sub-genus Karpas Hafinesgue

[

(Fyxell, 1979 : dalam Hasnam, 1993).
Yaraman  Lapes mempunvai bagian-bagian vyang penting,

ya&itu : akar, batang, daun, Bunga dan buah {(boll.

Ak ar

Yapas adalah termasub tarmaman berakar tunggang  vang
dxlam. Dari akar tunggsng, tumbuh akar-akar cabang.
Ghar-skar tabang bercabang lagi sehingga memberituk

Tapisan akar, vang kadang-kadang keluar dari lapisan

tanat sampai bheberana centil meter paniangnva. FPanjang

it

Aalosr tergantung pada umur, kKesuburan tanah, aerasi aan

struk tur fanah {(Snonim, 1997,

Alar kapas sangat neka terhadap perubshan
Lonsentrasi oksigen, Pemaniangan akar abkan berturarng
pada  konsentrasi  oksigen kurang dari SZ dan  akar akan

mat dalam walktu tigca jam jita udara tanah tehabisan

oksigesn {05} (Christianto Lopulisa, 1991).



Tanaman kapas dalam  keadaan biasa tumbuh  tegat
iurus, yvang merupatan batang pokot di mana pada tiap-tiap
russ  tumboabh daun  dan cabang-cabang pade ketiaknva.
Kadang-kadang satu ketiak tumbuh 3 macam tunas yvang akan
meniadi  cabang  vegetatif dan generatif. Pamnjang dan
banyaknya cabang itu berbeda-beda menurut jenisnya dan
sengat dipengaruhi oleh Lezdaan lLingkungan. Bigsanya

pada batang pokok tumbuh dua macam cabang, vaitu : cabang

N

-
.

vegetatif dan generatif (Brbaim. 199

Daun

Deaurn vang tumbuh d4i ataes keping daun pertama sampai
ke limz bentuknva belum  esmpurns, wadang-kadang  agak
bulat atau paniarg. Sedang di atas helaian daun ke %
seditit  berbeds, semakin ke atas hbentuoknva semakin
SEMDUrTie ., PBuduk  deun berbentuk spiral  dan SUSuUnNanNny a
bersilang. Daun  berbeda-beda  menuret bentuk, besar,
SusUN&nN jaringan, serta keadaan bulunya tergantung
jenisnva. Kebanyakan tiap varistsas mempuny &l 5 sudut
(lekukan), tetapi tkadang-kadang lebih atau kurang

(Qnonim, 1992).

Buanga
Tanaman kapas mulai berbunga pads umur 35 - 4%  hari
setelah tanam. Dari titik bunga sampai mekar memalkan

wabktu  lebih  kurang 25 hari. Bunga akan tumbuh pada



cabang-—-cabang generatif, dan tiap—tiap dahan tumbuh & - 8
kuncup  bunga. Bunga yang terbentuk mekar pada pagi hari
dan layu pada siang hari {(Anonim, 1992).

Bunga tanaman kapas pada bagian luar lingkaran
kelopak bunga, masih memiliki daun—daun vang menyerupai
kelopak vang besar dan menyelubungi seluruh bunga, vyang
disebut kelopak tambahan atau epicalyx {Gembong

Tjitrosoepomo, 1994},

Buaht

Buah kapas {boll) bérbentuk oval dan panjangnya
antara & - & cm vang terbagi menjadi beberapa rongga,
berisi biji yang terbungkus serat kapas. Buah tumbuh
dewasa sekitar 25 hari setelah mekarnya bunga (Hasnam,
1993).

Mulai dari berbunga sampai buah menjadi masak,
berlangsung lebih kurang 40 - 70 haei. Buah yang masak
akan retak dan ierbuka. Saat itu akan kelihatan bahwa
bﬁah i1tu terdapat beberapa kotak atau ruang .- Kebanyakan
satu buah terdapat 3 ruang, kadang-kadang 4 - S ruang.
Bentuk dan besar serta warnanya berbeda-beda, ada yang
bulat telur meruncing pada ujungnya, bulat, dan ada pula
yang berbentuk segi tiga. Warnanya ada yang hijau muda
mengandung sedikit kelenjar minyak dan ada pula vang
hijau gelap berbintik—-tintik mengandung banyak kelenjar

minyak (A&nonim, 1992y .



Syarat Tumbuh

Tanaman kapas tidak dapat hidup atau produktif apa—
bila diusahakan pada sembarang tempat tanpa pertimbangan
beberapa faktor vang berpengarubh atau mendukung per-—
tumbuhan dan produksi  tanaman kapas. Faktor—-faktor
penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan  produksi
tanaman kapas yaitu iklim dan tanah {Sulistiyo dan Agnes

Mawarni, 1991;.

Curah Huian J

Kebutuhan air tanaman kapas berubah—ubah menurut
stadia pertumbuhan dan lingkungannya. Kebutuhan air ini
meningkat pada saat pembentukan bunga dan buah.,
Kekeringan pada saat mulai berbunga akan mengakibatkan
keguguran kuacup bunga atau buah muda. Pada periode
pemasaran buah, air masih diperlukan untuk pembentukan
serat. Air yang berlebihan akaﬁ mengganggu  pertumbuhan
tanaman kapas karena terganggunya respirasi akar pada
tanah berat atau pencucian hara pada tanah pasir (OBnonim,

1991}).

S uhbhu

Pengaruh suhu terhadap pertumbuhan tanaman sangat
erat hubungannya dengan prases fisiologi dan reaksi
biclogis dalam tanaman, serta menentukan tingkat absorpsi

unsur mineral dan air (Sri  Setyati Harjadi, 1989).




Selarivtnva dikemukakan bahwa suhu maksimum dan minimum

vang eenyokeng pertumbubhan tanaman biasanya berkisar s5° -

33T €. Suhu dimana pertumbuhan optium berlangsung ber-
beda-beda menurut jenis tanamannvya dan berbeda-beda

Wang, dalam Tadjang {1984}, mengemukakan bahwa suhu
¥ang  terlampau ticggl maupun terlampau rendah akan ber—
akibat buruk pada tanaman atau bagiar tanaman.

Pertumbuhan  tanaman Yapas vang optimum menghendaki

suhg rat

U

—rata 25 - 285C  (Pnonim, 1992). Menurut

—

axllin

fm

T, dalam VTadjang {19%4), bahwa subw vyang optimal

el

—

bagl pertumbuhen tanaman Lapas adaiah 25°C.

Sinar Matahari

i3

inar  matehari sangat dibutubkan bagi  pertumbuhan

dan perkambangan tanaman kapas, terutama selama masa per-—

tumpuhan vegetatif hinggs taraman berbunga penuh. Singr
matahary vang rends intensitasnya akan oesperlambat
recenatan pertumbunan tanaman dan kemasakan uah tidak

serentak (Sulistivono dan Agnes Mawarni, 1951).

Dahlizne Dahlam dam Yunus Musa (19845, mengemukakan

[

bahwa tanaman kapas adalah tanaman vang suka pada sinar
matahari vang cukup, yzitu bila cuaca berawan antara 33 -
S0 Ul Bila cuaca berawan £0 % atau lebih selama satu
tahun, maka tanaman kapas tidak bisa tumbuh dengan baik.

Fendapatan vang sama juga dikemukakan opleh Soekardi




Wisnubroto, Siti Lela Aminah S., dan Mulyona Nitisapto
(1983), bahwa tanaman kapas menghendaki  cukup sinar

matahari dan keadaan ¥ang kering pada waktu panen.

Angin

Angin selain berpengaruh terthadap penguapan, juga
herpengarun terhadap Jjatubnya buah atau serat dari buah
(boll} yang sudah mekar atau membuka. Serat yang ‘jatuh
ke tanah akibat adanya angin, askan menjadi kotor sehingga
tidak dapat dipungut lagi ataupun kalay masih dapat di-
mungut  akan menurunkan kualitas serat kapas {Sulistiyo
dan Agnes Mawarni, 1991). Akan tetapi angin yang membawa
uap  air dapat menguntungkan bagi tanaman kapas selams

fase pertumbuhan {(Anonim, 1992 .

Yanah

Tanaman kapas pada dasarnya dapat diusahakan pada
bermacam-macam Jjenis tanah, tetapi untuk memperaleh hasil
rang aoptimai kapas eenghendaki tanah rang subur, drainase
baik dan memiliki kemampuan memegang air rang tinggi
(Ananim, 1991). Hal ini sejalan ¥ang dikemukakan aleh
Cristianta Lopulisa {1992}, bahwa kapas tumbuh baik pada
tanah berdrainase baik dan subur dengan kapasitas

memegang air tinggi dan tanpa lapisan padas.
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Pupuk dan Pemupukan

ke dalam tanah atau disemprotkan pada tanaman dengan
maksud menambah unsur  hara yang dibutuhkan tanaman.
Sedangkan pemupukan adalah setiap usaha pemberian pupuk
rang bertujuan senambah persediaan unsur hara vang di—
butuhkan oclehn tanaman untuk peningkatan produksi dan muty
hasil tanaman {(Saifuddin Sarief, 1989).

Apabila unsur hara tidak tersedia bagi tanaman akan
menyebabkan pertumbuhannya.terganggu, tampaknya geiala—
Jejala kekurangan (defisiensi) dan menurunnyas produksi .

Berdasarkan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dan
fungsinya, unsur  hara digolongkan ke dalam unsur hara
makro dan mikro. Unsur hara makro dibutuhkan tanaman
dalam jumliah vang banyak, sedangkan unsur hara mikro
dibutubkan tanaman dalam jumlah atau dasis yang sedikit
sampai sangat sedikit {(Saifuddin Sarief, 1989).

Dewasa ini, selain pupuk rang diberikan melalui
tanah, dikenal pula gupuk yang diberikan melalui  daun.
Pupuk daun adalah Jenis pupuk yang diberikan pada tanaman
dengan jalan menyemprotkannya wmelalui daun tanaman

{Djoehana Setyamidjaja, 19846y .

Pupuk Daun

Pupuk daun adalah segala macam pupuk yang diberikan

lewat daun dengan jalan penyempraotan. Pupuk yang dapat
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disemprotkan melalui daun, yaitu pupuk yang mengandung
unsur hara yang diperlukan tanaman dalam jumlah sedikit
(Saifuddin Sarief, 1989). Hal ini sejalan yang dikemuka-
kan oleh Nurhayati Hakim dkk, (19856) batwa tidak semua
jenis pupuk dapat dipergunakan sebagai pupuk vang dapat
disemprotkan melalui desun. Umumnya yang sering digunakan
adalah pupuk yang diperlukan dalam jumlah sedikit, jenis
pupuk yang tidak merusak daun dan harus diberikan dalam
konsentracsi rendah. Selanjiutnya dikatakan baehwa pemupuk-—
an lewat daun tidak dimeksudkan untuk memenuhi keperluan
unsur  hara untuk selurub pertumbuban  tanaman. ITtulah
sebabnya sehingga pemupukan lewat daun hanyalah merupakan
pelenglkap dari pemupukan lewat tanah, dalam usaha
peningkatan produksi tanaman, baik kualitas maupun

kuantit

=3

o

Mekanisme serapan unsur hara melalui daun terjadi
karena adanya difusi dan osmosis melalui lubang stomatsa,
sehingga mekanismenya berhubungan langsung dengan proses
membuka dan menutupnya stomata. Pada tanaman kapas
stomata membuka selurubnya pada temperatur 25 - 30°C,
akan tetapi wmenyempit jika temperatur dinaiktkan lebih
tinggi dari pada ite (Dwijoseputro, 1992).

Membukanya stomata merupakan proses mekanis yang di-
atur oleh tekanan turgor dari sel-sel penjaga. Sel-setl
penting yang berperan dalam mekanisme serapan unsur hara
melalui daun yaitu epidermis, sel penijiaga, stomata,

mesopil dan seludang pembuluh (Liliek Agustina, 1990).
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Pinus Lingga (1992), mengemukakan bahwa keuntungan
atzu belebihan vang paling mencolok dari pemupukan lewat
daun vakniy penyerapan hara pupuk yang diberikan berjalan

lebift cepat dibanding pupuk yang diberikan lewat tanah.

Komposisi Unsur Hara Yang Terkandung Dalam

Masing-Masing Pupuk Daun vang Digunakan

Super Ferti

Super ferti merupskan  pupuk  pelengkap berbentuk

powder  dan mudah larut dalam air. Super ferti terdiri
ates 2 denis vaitu super ferti "DY dan super ferti "B,

v&ng  keduanva mengandung unsur hara utama, vaitu N, P,

dare ¥ vang dilenglapi dengan vnsur mikro. Komposisi ke 2
IBNis pupud super ferti adalah sebagal berikot
Sufser ferti oo mengandung nitrogen (N} 30 %, fosfor (P)

10 %, dan xalium (K} 10 %. Super ferti "B", mengandung
ritrogen (NY S Y. fosfor (P) 18.5 “. dan kalium {(K) 44 ¥,

Ke 2 jenis pupuk super ferti dilengkapi dengan Mg, Mn,

a8
[\
3
99]
<

Tanigrow

Tanigrow merupakan pupuk pelengkan berberntuk powder
vang mudabh  larut dalam air. Tanigrow terdiri atas 2
jenis  vaitu tanigrow "D" dan "B", derngan komposisi
sebagal  berikut : Tanigrow "D” mengandung niterogen (M)

30 %, fosfer (PY 10 %, dan kalium (Y 15 7. Sedangkan
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tanigrow "B" mengandung nitrogen (N} 5 %, fosfor (P) 20 %
dan kalium (K} 30 %Z. Xe 2 jenis pupuk tanigrow di

lengkapi dengan unsur Mg, Fe, Mn, In dan Cu.

Topsit

Topsil adalah merupakan pupuk pelengkap yang ber-
tentuk powder yang mengandung unsur lengkap yang dibutuh-
kan tanaman untuk meningkatkan hasil. Topsil terdiri
atas 72 macam yaitu topsil "D" dan "B", dengan komposisi
sebagai berikut : .

Topsil "D", mengandung nitrogen (N) 30 %, fosfor (P) 9@ %,
kalium (K) 11 %, Sedargkan topsil “BY mengandung
nitreogen (M) % %, fosfor (P) 17,5 %, dan kalium (K} 85 %,

¥Ke 2 jemis pupuk ini dilenghkapi dengan unsur Mg, Fe, Mn,

Canggih

Pupuk daun canggih adalah merupakan jenis pupuk daun
vang berbentuk cairan krental berwarna kecoklatan vyang
mengandung unsur nitrogen (N) 20 %, fosfor (P) 15 % dan
kalium (K) 10 7 vang dilengkapi dengan unsur Mg, Fe, M™Mn,
Cu, In, Fe, €o, Ca ditambah dengan zat organik berupa

lemat. dan protein.
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Super Jos Breen

Pupuk  daun super jos green adalah merupakan jenis
pupuk  daun berbentuk tablet menyerupai pupuk SP-36  yang

berwarna rijau muda dan cepat larut dalam air. Pupial

Y

sSuper  3os green mengandung unsur hare dengan  bhomposisi

1

zebagal berikut
nitrogen (MY 22 Y%, fosfor (P 15, kalium (KY 7 % dan

belerang (S; 1 %, dan dilengkapi dengsn unsur Mg, Fe, tim,
irn dan Cu.

fungsi Unsur Hara Yang Yerkandung Dalam

Pupvk Daun Yana Digunakan

Peraman utama nitrogen (M) tagi tamaman ialah  untub

0]
3
W
i
0
[
m
3
la
W
M
A
3
T
0
T
o]
3
r+
u
3
Y
£
W
3
il
1]
n
W
4
€]

keseluruhan,

vt

khususnya  batang, cabang dan daun. Nitrogen Jjuge ber-

peran penting dalam hal pembentukan  hijas daun yan

[la]

o

berguna  sekali dalam prosss fotosintesic. Fungsi ' lai
adalah membpentuk protein, lemak, dan berbagal persenvawa-

" orgarnik laimnye {Pinus Linggsa, 1992). Hal ini sejalan

N

vang dikemukakan plet Herawati Susile {1991}, bahwa
nitrogen  merupakan bahan penting penvusunan asam  aming,
amida, nukleptidz, dan nukleoprotein, serta esensial
untuk  pembelahan sel, dan karenanya untud pgertumbuhan.
Defisiens: nitrogen mengganggu proses petumbuhan,
menyebabkan  tanaman  kerdil, menguning, dan beriurang

hasil panen berat keringnva.
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Fospar

Fospor (P) memegang peranan penting dalam kebanyakan
reaksi enzim yang tergantung kepada fosforilasi. Sebagai
bahan dari inti sel, fosfor sangat penting dalam pem-
belahan sel dan untuk perkembangan jaringan maristem,
sehingga fospor dapat merangsang pertumbuhan akar, mem-
percepat pembungaan, pemasakan buah serta penyusunan
lemak dan protein (Saifuddin Syarief, 1989).

Kalium

Kalium (K) adalah salah satu dari beberapa unsur
utama yang dibuvtuhkan tanaman yang sangat mempengaruhi
tingkat produksi  tanaman. Kalium dapat berperan untuk
memperlancar fotosintesis, membantu pembentukan protein
dan karbochidrat, sebagai katalisator dalam transpormasi
tepung, gula dan lemak tanaman, meningkatkan kualitas
hasil berupa bunga atau buah, serta meningkatkan
resistensi terhadap gangguan hama, penyakit dan kekering-

an (Djoehana Setyamidjaja, 198&).

Magnesium

Magnesium (Mg) diperlukan oleh semua bagian hijau
dari tanaman sebab merupakan inti dari klorofil. Mg Juge
memegang peranan dalam transportasi fosfat dalam tanaman,
sehingga kandungan fosfat dalam tanaman dapat dinaikkan
dengan Jalan menambah Mg dari pada pemberian dari fosfat

itu sendiri. Ringkasnya efektivitas fosfat dapat di-
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nalkkan dengan penambahan unsur Mg pada tanaman

{Svaifuddin Sarief, 1989).

Mangan

W

Mangan (Mn) berperan dalam transport elektron pad

nDroses fotosintesis vaitu pada fase 11, merupakan
strouktural membran  kloroplas, serts  berperan dalam
beherana fungsi  enzim, misalnva ¥ ang mengkatalisirc

pemzcahan air, respirasi, metzbolisme b, i1katan kromatin

2
’

i

RM& polimerase, sintesa tRMA~"promed oligoadenviat

sintesis fosfatidilinositol, inaktivasil protsktor &8

B e s 1
Hesi (Fei berperan cehaaai CENYUSUN enzim—-entim pada
tramspor elektron, misalnva sitokrom dam feredoksin yvang

Fe  duga  merupakan penyasun enzim—-enzim  katalase  dan

peroksidase. yang menghkatalis pembongkaran H-0-  menjadi
Hs  dan OE‘ mencegah keracunan HEGZ' Fe darn Mo secaras
bersama-sama mErupalan  unsur peErnvusunas Snzim—enz im
aitriy darn nitrat reduktase dan  enzim  fiksasi Mo
nirrogenase (Herawasti Susilo, 19513,
Sen g

Seng {in} dibutuhkan tanaman untuk pembentukan

triptopan sebagai prekusor IAA, metabolisme triptamin,
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dan sebagai kofaktor enzim dehidrogenase, piridin
nukleogtida, alkohol, glukosa-&6-P dan triase P, serta

merangsang sintesa sitokrom € fLiliek Agustina, 1990).

Tembaga

Tembaga (Cu} berperan dalam fotosintesis, karena
merupakan bagian penyusunan enzim kloroplas plastasianin
dalam sistem transpor elektron antara fatosistem [ dan
1. Kebanyakan Cu dalam tanaman dijumpai dalam organel.
Tembaga merupakan bagian dari beberapa cksidase, seperti
asam  askarbat cksidase dan'folifenol oksidase. Cu Jjuga
mervpakan kofaktor untuk sitensis_ enzim-enzim tertentoe

{Herawati Susila, 1991).

Kabhalt

Kobalt {Co} berperan dalam fiksasi aitrogen,
metabel isme leghemaglobin sertgs berperan dalam prases

redubtase ribonukleotida {(Liliek Agustina, 1990).

Kalsium

Kalsium (Ca) merupaken unsur utama vang sangat
diperliukan untuk pertumbuhan meristem dan menjamin per—
tumbuban dan berfungsinya uivng-ujung akar. Kalsium juga
sangat penting dalam pembentukan zat putih  telur, men-—
cegah  bhemasaman pada cairan sel, mengatur permeabilitas
dindin§ sel atau daya tembus cairan. Ca terdapat pada

daun dan batang yang berpengaruh hait pada pertumbuhan
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ujung dan bulu-bulu akar. Ca diperlukan untuk semua
jenis tanaman, baik tingkat tinggi maupun rendah, kecuali
beberapa bakteri dan algae atau lumut (Saifuddin Sarief,

1989} .

Belerang

Belerang (S) merupakan penyusun asam amino sistin,
sistein, den metionin. Belerang juga berperan dalam
mengaktifkan enzim proteolitit tertentu dan merupakan
penyusunan keenzim /&, glutation, dan vitamin—vitamin
tertentu (Héranati Susilg, 1991}, Menurut Dioehana
Setyamidiaja (1986), bahwa belerang dapat membantu pem-—
bentukan  butir-betir hijau daun sehingga warna daun

menjadi lebih hijesu dan merupakan penyusun utama  ion

sulfat.




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Praktik lapang dalam bentuk percobaan ini dilaksana-

kan  di kelurahan Sombalabella, Kecamatan Polongbangkeng

latan, Kabupaten Takalar, vang terletak pada ketinggian

Ul
il

meter di ats

o
o
3

ermukaan air laut dengan tekstur tanzh

"
n

berliat dan  tipe iklim D3 menurut OGldeman. Wat tu

inl  bherlangsung dari  Juni

Bahan—-bahan vang digunakan dalam praktib lapang ind
akfa-1, pupuk wures, T3P,

YOL, delomit, pastisada, herbisida, den 5 jenis pupuk

ot

at-alat vamng digunaken dal prakitik lapang  ini

(]
3

adalah : traktor tangen, cangkul, tugal, meter, timbangan
hand  spraver, tali rafiah. eaxber, spoit, sesin diesel
untud memompa air, pipa plastik berdiameter 4 inci, serta

tat tulie menulis.

u

Metode percobhaan

Prattit lapang dalam bentuk percobaan ina
dilaksanakan berdasarkan Rancangan Acak kelompok yang

terdiri dari 5 perlakuan dengan 3 vlangan, sehingga unit
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percobaan terdiri dari 18 petak. Perlakuan vang diberikan

adalah sebagai berikut :

G = Tanigrow, dengan dosis 1,5 gram per liter air

€ = Canggih, dengan dosis 2 cc per liter air

T = Topsil, dengan dosis 1,5 gram per liter air.

S = Super jos Green, dengan dosis 2 gram per liter air

F = Super Ferti, dengan dosis 1,2 gram per liter air

K = Kontrol {(tanpa pupuk daun).

Pelaksanaan

Praktik lapang dalam bentuk percobaan ini dimulai
dengan pengolahan tanah sedalam 20 - 25 cm dengan meng-
gunakan trakter tangan. Pengolahan pertama menggunakan
traktor tangan vang dilengkapi dengan mata bajak, dan
mengolahan ke 2 juga menggunakan traktor tangan yang di-
lengkapi dengan garu untuk menghancurkan bongkahan tanah,
menggemburkan serta meratakan tanah. Setelat tanah
gembur dan rata, kemudian dibuat petak—petak percobsan
dengan ukuran S » S meter sebanyak 18 petak. Jarak antar
petak adalah satu meter, sedangkan jarak antar ulangan
adalah 1,5 meter (Gambar Lampiran 1). Setelah pembuatan
petak percobaan selanjutnya dilakukan penyemprotan dengan
herbisida dengan maksud untuk menghindari tumbuhaya
benih-berih gulma yang akan mengganggu pertumbuhan  awal
taraman kapas. Tiga hari setelah pengolahan ke 2 dan

penyemprotan herbisida barulah dilakukan penanaman dengan
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Jarak tanam 100 x 25 cm. Cara penanaman yaitu benih di-
benamb an »ke dalam tanah sedalam 3 - 4 cm sebanyak 4 - 5§
Biji setiap lubang. Untuk mengatur jarak tanam, dilaku-
kan pengajiran dengan menggunakan tali rafiah vyang telah
diberi ikatan (tanda) pada setiap jarak 25 cm. Tepat pada
tkatan (tanda) di sepanjang tali rafiah itulah vyang
ditugal sebagai lubang untuk penanaman.

Bersamaan dengan penanaman, dilakukan Vpemupukan
dasar dengan pupuk TSP dan KCL serta dolomit, masing-
masing 100 kg per hektar.;Pemupukan ke 2 dilakukan pada
saat tanamanvberumur 35 hari, dengan urea sebanyak 100 kg
per hektar.

Penyulaman dilakukan setelah tanaman berumur satu
minggu setelah tanam, dimana benih sudah tumbuh atau ber—
kecambah. Penyulaman dilakukan pada tanaman yang tidak
tumbuh atau pada tanaman yang tumbuh tetapil tidak normal.

pemupukan  lewat daun dilakukan pada saat tanaman
berumur 21 hari setelah tanam, dan pemupﬁkan selanjutnya
dilakukan setiap selang waktu 7 hari selama & kali
aplikasi. Aplikasi 1 - 3 disemprot dengan pupuk daun "D
dan  aplikasi ke 4 - & disemprot dengan daun "B" dari
masing-masing  pupuk daun yang digunakan, kecuali pupuk
daun  canggih dan super jos green yang hanya satu jenis.
Waktu penyemprotan dilakukan pada pukul 08.00 -  10.00

atau pada sore hari, yaitu pada pukul 16.00 - 17.30.
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Kegiatan agronomik lainnya adalah pemelihbaraan yang
meliputi penjarangan, pembumbunan, pengairan, perrviangan
serta pengendalian hama dan pernyakit. Penjarangan
dilakukan secara bertahap, tahap pertama yaitu pada saat
tanaman berumur 10 hari setelah tanam dan penjarangan ke
2 pada umur 1S hari setelab tamam dengan menvisakan satu
tanaman yang pertumbuhannya baik dan sehat.

Pembumbunan dilakukan pada saat tanaman berumur satu
bulan setelah tanam, yaitu dengan membumbun setiap pohon

tanaman dengan tanah di  sekitar tamaman vang telah

digemburtkan teriebit datuwlu.

FPengairan dilakukan dengsn sistim pomparisas , vaitu
derngan menggunakan mesin diesel, di mana air dipompa dari
dalam ‘tanah melalui pipa plastik  berdiameter 4 inci
dengan kedaiaman 7 meter. Pada awal pertumbuhan tarnaman,
pemberian air dilakukanm rata-rata 10 hari sekali, ter-
gantung kesdaan di lapangan. Pads saat tanaman -EEWjelang
berbunga sampai berbuah pemberian air dilakuban setiap
selang waktu 7 hari sampai buah {boll) semuanya ter-

berntuk. Selaniutnya dilakukan pengairan  sesuai dengan

keadaan di lapangan.

Pengamatan

Perngamatan dilakukan pada 20 tamaman sampel yang

diambil secara acak dari setiap petak percobaan. Pada




setiap tanaman sampel diberi label. Parameter yang
diamati damn dihitung adalah sebagail beritut @

1. Jumlah cabang generatif {batang)

2. Persentase boll yang gugur (L)

3. Jumiah boll terbentuk vang dipanen per pohon {(buah)
3. Bobot serat kapas berbiii kering per boll {gram)

5. Produksi serat kapas berbiji per petak {kg) .
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah CTabang Generatif

Hasil pengamatar jumlah cabang generatif yang ter-
hentuk disejikan pada Tabel Lampiran 2.a. dan sidik
ragamnya disajitan pada Tabel Lampiran 2.b. Analisis
astatistika menunjukkan bahwa perlakuan berbagai - jenis
pupuk daun- berpengaruh sangat nyata terhadap Jumlah

cabang generatif yang terbentuk.

Tabel 1. Rata-Rata Jumlah Cabang Generatif Yang Ter-
pentuk (Batang}

Perlakuan Rata-Fxta NP BNJ 0,095
C 13,88 a
T 13,90 a
G 12,78 a 4,70
13 11;27 ab
s 9,66 ab
K 7,687 b

Keterangan : Nilal rata-rata yang diikuti oleh huruf
yang sama berbeda tidak nyata padsa taraf
uji BNI ©,005.

Hasil wuii BNMJ 0,05 pada Tabel 1 merunjukkan bahwe

rata-rata jumlah cabang generatif yang terbanyak adalahn

pada pemberian pupuk daun C (Canggih} yang berbeda tidak
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nyata dengan perlakuan lainnya, kecuali K (kontrol).
ARdapun antara pupuk F {(super jos green}, S (super jos

green} dan ¥ (kontrol) juga berbeda tidak nvata.

Persentase Boll Yang Gugur { Z 1)

Hasil pengamatan persentase boll yang gugur disaji-
kan pada Tabel Lampiran 3.z dan sidik ragamnya disajikan

pada Tabel Lampiran 3I.b.

a1 .98
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: Rl LW
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Perlakuan
% S F k) € &
s - - - A Y
Gambar 1. Histogram Persentase Boll Yang Guour (41}
Herdasarkan analisis  statistika babma  pengounaan

e agal jenrnis puplk daun bergengarub tidak nvata tere-
e oagdal JeiE LAp Cean
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dengan pupuk 6 {tanigrow), namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Sedang pupuk S {super jos green) dan
F {(Super ferti) berbedz tidak nyata, demikian juga dengan

upuk g (tanigrow) dan T {topsi}), namun berbeda ayata

dengan ¥ (kontrol).

Bobot Serat Kapas Berbiji ¥ering Panen Per Roll (Gram)

Hasil pengamatan bobot serat kapas berbiji tering
paren per boll disajikan pada Tabel Lampiran S.a, dan

sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran S.b.

Bebol certa

kapas berbiji

kering panen

per hall 3,09

{gras} 3,08

td
¥
4
J
)
kX~
ta
'R
)
-]

2,84 ' 2,90

rd

pb

Ferlakuan

K S F T € G

Sambar 2. Histogram bobot serat kapas berbiji kering
panen per ball.,

Berdasarkan analicis statistika menuniukkan babwa

penggunzan berbagai jenis pupuk daun  herpengaruh tidak
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nyata terhadap bobot serta kapas berbiji kering panen per
boll, namun gambar 2 menunjukkan bzhwa pemberian pupuk S
{super jos green) cenderung memberikan bobet serat kapas
berbiji kering panen per bell cenderung lebih tinggi di

banding perlakuan lainnya.

Produksi Serat Kapas Berbiji Per Petak (¥g)

Hasil pengamatan produksei serat kapas berbij:  per
petak disaiikan pada Tabel Lampiran &.a dan sidik ragam—
nya disajikan pads Tabel Laspiran L.t fnalists
statistika wmenunjukkan éahwa perlakuan berbagai jenis
pupuk  daun  berpengsruh sangat nyasta terhadap praduksi

serat kapas berbiii per petak.

Tabel 3. Rata-Ratz Produksi Serat Kapas Berbiji Per
Fetak (Kg?

Perlabuan Rata—-Rata MNP BNJ 0,00

]
0
Q
t
n

c .79 =&

T ?.24 =b

S 2,07 t 1.42
£ 7,93 b

K .38 c

¥eterangan : HMilai rata-rata yang diikuti aleh huruf
yang sama berbeda tidak nyata pada taraf
uji BNJ 0,00
Hasil wvii BNJ 0,05 pada Tabel 3 menunjukkan bahwa

rata—rata produksi serat kapas berbiji per petak, ter-—
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hanyak pada penggunaan pupuk daun 6 (tanigrow), dan
terbeda nyata dengan pupuk S (super jos green}), F (super
ferti), dan K (kontrol), namun berbeda titik nyata dengan
pupuk C {(canggih) dan T (topsil). Sedang antara pupuk
daun T (topsil), S (super jos green), dan F (super ferti)
herbeda tidak nvata, tapi berbeda nyata dengan 1 4

{tontrol}).

Pembahasan

Pertumbuhan perkembangan dan produksi  suatu jenis
tanaman adalah merupakan hési} dari aktivitas metabolisme
vang tidak hanya menyediakan bahan—bahan untuk pertumbuh-
an dan perkembangan dalam mendukung produksi, tetapi juga
menvediakan enesrgi untuk proses yang terjadi di dalaa
tubuh tanaman. Proses metabolisme menentukan besar
kecilnya penyerapan unsur hara oleh tanaman. Untuk men-—
capai hasil yang optimal diperlukan adanya keseimbangan
dan ketersediaan unsur hara dalam jumlah vyvang cukup
sesuai dengan kebutuhan tanaman. Ketersediaan dan ke-
seimbangan unsur hara adalab spesifik untuk setiap jenis
tanaman.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa ke S jenis pupuk
daun yang dicobakan diperoleh produksi serat kapas ber-—
hiji vyang jauh lebih timggi di ates rata-rata produksi
vang dicapai baik di Sulawesi Selatan pada umumnya maupun

di Takalar pada khususnya.
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tingkat produkei yang tertirmggi dan persentase  keguauran
boll  paling rerndah. Hal inil diduga batwa komposisi  dan

perbandingan unsur haras baik makro maupun mikro vang di-

kandungnva SPsuay gerngan kebutuhan tanamarn kapas untuk
mEringkatty an oroduk s, Fupor daun G {tanigrom) aerunak an
P daun vang mEngandung unsur fosfor (P) yang lgbih
hanrvyat dibanding jenic pupub lzin. sehinggs dapat mer —

kan hasil parern serta dapat meninakathan Danjano skar,

difatatarn  banws seiain pEngarun lanpseng  dari focior
terhzdzrn Yamaman oz dapat meninghkattan efigisnsi dar
fnﬁ{sz nitrnoen. Fosfor juga dapat Serpengarui terfiadan
fl!x"(_}::l NSy fercebanat vonsentras ) terhadan
stabiliztas dan honfermaci matbrr molsbkal, micalinys gula
fosfat., mubtlectida dan boenzim,

Serubunpan dempan pengaruh langsung dan tidak
langsune  dari fostor terhadap tanaman, maka pemanfaatan
Hanur hara oleh tanaman lebih efisien dan epfektif, haik
unsur mabrog maunsoan urnsur mikrs Yang peda umumnva dibuatun-
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kan dalam jumlah sedikit. Walaupun unsur mikro hanya
dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit, tetapi pengaruhnya
besar tertadap tanaman yang dapat mengakibatkan produksi
serat kapas berbiji vang dicapai lebih tinggi dengan
persentase keguguran boll yang rendah.

Selain ketersediaan fosfor yvang cukup pada pupuk
daun 6 {(Tanigrow) vyang dapat mendukung presentase
keguguran boll vyang lebih beik, juga diduga bahwa
kendungan unsur hara makro yang dilenghkapi dengan unsur
mikro berada dalam keadaan yang cukup dengan tingkat
kepseimbangan veng relatif lebih baik dibanding Jenis
pupuk daun yang lain. Selain dapat meningkatken produks:
kapas berbiji dan persentase keguguran boll yang lebih
baik, pupuk G {tanigrow) juga diduga dapat wmeningkatkan
kualitas serat kapas.

Has1l percobaan pada parameter Jumlah cabang
generatif vyang terbentuk dan jumlah boll yang berhasil
dipanen, terbanyak diperoleh pada peaberian pupuk daun C
{canggih). Hal ini diduga disebabkan oleh karena unsur
hara vyvang dikandungnya lebih lengkap dibanding jenis
pupuk daun vyvang lain, yaitu unsur Co, Ca, zat organik
herupa lemak dan protein. Walaupun diantara unsur atau
senyawa tersebut hanya dibutuhken dalam Jjumlah yang
sedikit, tetapi kontribusinya sangat besar dalam proses
metabolisme. Unsur Cao, misalnya dapat berfungsi dalam

csictem enzim serta dapat meningkatkan fungsi nitrogen
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it
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bt
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liek Agustina, 1990), sehingge dapat memacu pertumbuh-
an organ btanaman. Lemak juga sama halnya dergan hidrat

arang den protein merupakan senyawa—senyawa dasar dalam

-

pembentukan molekul-molekul yvang lebih  kompleks (Har:
Suseng, 19813, Selarnjutnva dikatakan batuwa lemak
merunsken  bagian dasar dari sel vaitu pade selaput-

selaput pembatas  (membran plasma) vang penting sekalil

peranannya dalam  mengatur penverapan  unsur  hara  vana

lairn. ©Selain itu lemak merupakan energi  dalam  prosec
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Jjumliabh boll  vang terbentul . karema pertambhahan jomd
cabang generatif berarti bertambahnva daurn dan bertaisbah-

rya  dzun maks boll vang terbentuk Jugs semakin banvak,

ruas  disenpaniang  cabang gereratif. Wz laupun cabang
gensrat iy terbentuk lebih banvaek dan  cenderun gdiituta
aler  inmlah cll, akam tetapi tidak @menunjukkan  bartwa
progukesd vyang dicapail Juga tinggil, arena selazin

omposisi dan perbandirgannys
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rormal, dapat mempengaruhi tingkat produksi  kapas

tualitas meupan kuantitas.
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Pada parameter bobot boll ¥ang diamati memper-
lihatkan bahwa semua jenis pupuk berpengaruh tidak nyata
tamun pemberian pupuk S {Super Jos Green) cenderung lebih
baik. Tercapainya bobot boll vyang berpengaruh tidak
ntyata menunjukkan bahwa semua jenis pupuk daun yang di-
tobakan mengandung ensur hara yang cukup untuk mendulung
proses pembesaran dan pembentukan serat kapas yang danat
mendukung  bobot  serat kapas berbiji per boll. Namun
pupuk daun  § {Super Jos Green) diduga lebih mempunyai
proporsi  kandungan hara dan perbandingan vang relatif
lebih  baik, sehingga dapat mendubung bobot serat kapas
berbiji per boll, selain itu juga dilengkapi dengan
belerang (9) yang berfungsi sebagai penyusun asam amino,

mengaktifkan enzim dan merupakan penyusun koenzim A.
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KESIMPULAN GAR SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan thasil praktik lapang, maka dapatlah
disimpulkan sebagai berikut :
1. Penggunaan pupuk daun tanigrow dengan dosis 1,5 gram
per  liter air diperoleh produksi serat kapas berbiii
per petak terbanyak vaitu 9,92 kg, setara dengan 3,97

ton per hektar (Tabel {awmpiran 7.3.), serta persentase

.

keguguran boll paling rendab yaitu 45,52 Y.

2. Penggunaan pupuk daun camgg:rh dengan dosis 2 cec  per
liter air dapat diperoleh Sumlah cabang generatif dan
boll  terbentuk  yamg diparen masing-masing  sebesar

13,88 batang dan 39,87 buah per pohon.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil, maka disarankan sebagail

berikut

1. Untuk mendapatkan produksi serat kapas berbiii vyang
tinggi dan persentase keguguran boll yang rendah,
sebaiknya digunakan pupuk daun tanigrow dengan dosis
1,5 gram per liter air.

2. Untuk memperoleh jumlah cabang generatif dan boll yvang
banyak, sebaiknya digunakan pupuk daun canggih dengan

dosis 2 cc per liter air.
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Gambar tampiran 1. Denah Percaobaan di Lapang

1 11 I}
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T F T
Ketsrangan ¢
I = Ulangan I
IT = Ulangan 11
ITI = Ulangan Il1
¥ = ¥ontrol {tanpa pupuk daund
¥ = Super Ferti
S = Tanigrow
C = Langgih
S = Duper Jdos Green
T = Tepsii




Tabel Lampiran ¢. Deshkripsi Kapas'Varietas Takfa—1

No . thatan Deskripsi
1 2 3
1. Spesies : Bossypium hirsutum
2. Umur :
- Mulai berbunga : 35 - &3 hari
- Mulai panen : 103 - 1310 hara
- Selesael panen : 130 - 180 har:
3. Tinggi YTanaman : 130 - 180 om
4. Habites : Tegak
T, Warnza bateng : Hijau kemerahaen
4. Buin batang ': tebal panjang
7. Bulu daun (25 mm?) : 8
3. Tipe percabangan : menyebar dan menyudut ke
atas
2. Bentuk daun : Narmal

"

Krem, tidab bergevak pada
pangkal peta

10. Warna petal

krem / buning

11. Warna benangsari

12. Bentuk buah Bulat loniong

"

13. Berat 100 buah : 629 g
14. Tipe bush waktu merekah : normal

15. Biji

— Warna Giji delinted : coklat
— Berat 100 bizi 2 9,99 g
delinted
1&. Serat :
- Persen serat = 37

1 3/32 inci

— Panjang serat

20,1 - 22,4

"

—~ Kekuatan (g/tex}



30

1. 2 3
= Mulus- {1) : 4,8 U
~ Kehalusan {micro
naire} : 8,6
— Kedewasaan (L) = 80 - 872
- Keseragaman (%) : 89 - 5%

17. Produktivitas

— tahan tadabh hujan e 1l — 1

- Lahan beririgesi d F G =]

183. Ketahanan terhadap hama

- Hama pengisap : agak ta
- Busuk arang : agak ts

— Busuk bakteri agak ta

a

,3 t/ha

,S t/ha

han
han

than

mber : Hasnam, 1991. Varietas—Varietas Baru Kapas.

Balai Penelitian Tembakau

Mazlang.

dan Tanaman

Serta,
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Tabel Lampiran 2.a. Jumlah Cabang Generatif Yang Ter-—
hentuk (Batang)

Kelompodtb

Perlabuan Total Rata-ratas
I 1 I}

¥ 8,25 6,75 8,00 23,00 7,67

3 8,44 12,20 8,35 28,99 7,66

F Q,75 10,15 13,91 33,81 11,27

T 12,465 12,8% 15,00 /80,50 13,50

[ 1X,10 15,905 13,50 81,465 13,88

G 13,80 11,00 13,95 38,35 12,78
Total 653,59 &8,00 72,71 204,30 -

Tabel tampiren 2.b. Sidik Ragam Jumleh Cabang Generatif
Yang Terbentuk

Kelompok 2 4,37 2,18 2,80
Perlakuan ja 88,31 17,66 6,4
A c ek 10 27,35 2,73

Total 17 120,23

KK

I

14,87 %

L&

it

Berpengaruh sangat nyata.
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Tabel lLampiran S.a.

14

Babot Serat ¥apas Berbiji Kering

Panen Per Boll {(Gram)

Kelompok

Perlakuan Total Rata—-rata
I II Il

¥ 2,77 2,89 2,87 8,87 2,84

S 3,12 2,97 3,17 ?,26 3,09

F 3,156 3,12 2,92 9,23 3,08

T 3,14 2,94 3,10 ?,18 3,086

1 2,90 3,05 72,80 a,81 2,94
Total 18,05 17,95 17,72 535,72 -

Tabel fampiran S.b.

Sidik Ragam Bobot Ssrat Kapas Ber-—

biji Kerimng Panen Per Boll

. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung

0,05 0,01
Kelampok 2 0,01 0,05 0,82 4,10 7,98
Perlakuan 5 0,16 0,03 2,67 3,33 5,64
8 cat 10 0,12 0,01
Tatal 17 0,29
KK = 4,27 %
tn = Berpengaruh tidak nyata.
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Tabel Lampiran &.a. Produksi Serat Kapas Berbiji Per
Petak (Kg)

Kelompaotk

Perlakuan Total Rata—rata
4 II 1B B

| 4 3,15 9,11 5,87 16,13 5,38

S 8,0% 7,43 8,534 24,08 8,07

=4 8,148 8,18 7,488 23,80 7,93

Y ]/,79 Y 2,28 27,71 2,248

o 3,80 10,18 7,80 29,38 2.7

3 2,73 106,99 $,485 29,77 2,92
Total 39,70 21,13 50,048 150,87 -

Tabel Lampiran &6.b. Sidik Hagam Produksi Serat Kapas
Berbiii Per Petak

GK D JK €Y F. Bitung
0,05 9,01

¥elompok 2 0,19 0,09 0,36 4,10 7,58

e s - raa ri x* - o~ s =~
Foriakuan =3 43,57 8,867 >34 .468 3,33 2,584
& cak 10 2,51 0,25
T ot alt 17 86,07
W = 5,97 %

¥3 = Berpengaruh sangat nyata.
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